



ANALISIS KANDUNGAN BORAKS PADA PANGAN JAJANAN ANAK 
DI SDN KOMPLEKS LARIANGBANGI 
KOTA MAKASSAR 
 
Analysis Content Of Borax in Snack Kids at Elementary School in SDN Lariangbangi 
Complex in Makassar 
 
Sakinah Amir, Saifuddin Sirajuddin, Zakaria 
Program Studi Ilmu Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 




Hasil monitoring PJAS yang dikoordinasi oleh Direktorat Inspeksi dan Sertifikasi Produk 
Pangan, Badan POM RI menunjukan bahwa pengujian parameter boraks yang dilakukan pada 1829 
sampel produk PJAS yang terdiri dari produk mi, bakso dan snack menunjukan bahwa 97 sampel (5%) 
positif mengandung boraks. Larangan penggunaan boraks diperkuat dengan adanya Permenkes RI 
No.235/Menkes/VI/1984 tentang BTP bahwa Natrium Tetraborate yang lebih dikenal dengan nama 
boraks digolongkan dalam bahan tambahan yang dilarang digunakan dalam makanan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kandungan dan kadar zat pengawet boraks pada pangan jajanan anak 
sekolah dasar di SDN Kompleks Lariangbangi Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah survei 
deskriptif dengan pemeriksaan laboratorium secara kualitatif dengan metode nyala api dan kuantitatif 
dengan metode titrasi asam basa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling 
dengan jumlah sampel 10 jenis pangan jajanan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 10 sampel 
yang diuji dengan metode nyala api yang direaksikan dengan pereaksi H2SO4 dan methanol 
menghasilkan reaksi nyala api berwarna biru yang menunjukkan bahwa pada semua sampel tidak 
mengandung bahan pengawet boraks. Disimpulkan bahwa makanan jajanan yang dianalisis dengan 
menggunakan metode nyala api membuktikan 10 sampel jajanan di SDN Kompleks Lariangbangi 
Kota Makassar tidak teridentifikasi adanya zat pengawet boraks dan bebas dari kandungan boraks.  
Kata Kunci : Makanan jajanan, bahan tambahan pangan, boraks. 
 
ABSTRACT 
PJAS monitoring coordinated by the Directorate of Inspection and Certification of Food 
Products , POM RI showed that borax parameter testing conducted in 1829 PJAS product samples 
consisting of noodles , meatballs and snacks showed that 97 samples ( 5 % ) positive for borax . Ban 
the use of borax reinforced by the Minister of Health of Indonesia No.235/Menkes/VI/1984 of BTP that 
sodium tetraborate is better known as borax is classified in the supplementary materials used in food 
banned . This study aims to determine the contents and levels of borax preservative in food snacks 
primary school children in Makassar Lariangbangi SDN Complex . This research is a descriptive 
survey of laboratory tests are qualitative and quantitative methods flames with acid-base titration 
method . Sampling was done by purposive sampling with a sample of 10 kinds of food snacks . The 
results of this study showed that 10 samples were tested with the flame method is reacted with 
methanol reagent H2SO4 and the reaction produces a blue flame indicates that all samples contain no 
preservatives borax . It was concluded that the snack food were analyzed using flame method proved 
10 samples of snacks in SDN Complex Lariangbangi Makassar is not identified preservatives borax 
and borax -free content . 











Makanan  jajanan  adalah  makanan  dan    minuman  yang  dipersiapkan  dan dijual  
oleh  pedagang  kaki  lima  di  jalanan  dan  di  tempat-tempat  keramaian  umum lain yang 
langsung dimakan atau dikonsumsi tanpa pengolahan atau persiapan lebih lanjut. Istilah 
makanan jajanan tidak jauh dari istilah junk food, fast food, dan street food karena istilah 
tersebut merupakan bagian dari istilah makanan jajanan.
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 Makanan jajanan sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
masyarakat, baik di perkotaan maupun di pedesaan. Makanan jajanan atau street food adalah 
sejenis makanan yang di jual di kaki lima, pinggiran jalan, di stasiun, di pasar, tempat 
pemukiman serta lokasi yang sejenis. Makanan jajanan banyak sekali jenisnya dan sangat 
bervariasi dalam bentuk, keperluan, dan harga.
2 
Larangan penggunaan boraks juga diperkuat dengan adanya Permenkes RI No. 
235/Menkes/VI/1984 tentang bahan tambahan makanan, bahwa Natrium Tetraborate yang 
lebih dikenal dengan nama boraks digolongkan dalam bahan tambahan yang dilarang 
digunakan dalam makanan, tetapi pada kenyataannya masih banyak bentuk penyalahgunaan 
dari zat tersebut.
3 
Pengawasan PJAS dilakukan melalui sampling dan pengujian laboratorium terhadap 
adanya penggunaan bahan berbahaya misalnya rhodamin B, boraks, formalin, methyl yellow 
dan adanya cemaran mikroba. Sampling PJAS di tahun 2012 telah dilakukan. Pengambilan 
sampel dilakukan pada para penjaja PJAS di 876 Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah yang 
tersebar di 30 kota di Indonesia. Jumlah sampel yang diambil adalah 6.213 sampel dengan 
rincian : 4.778 (76.9%) sampel memenuhi syarat dan 1.435 (23.10%) sampel tidak memenuhi 
syarat. Penyebab sampel tidak memenuhi syarat antara lain karena menggunakan bahan 
berbahaya yang dilarang untuk pangan, menggunakan bahan tambahan pangan melebihi batas 
maksimal, mengandung cemaran logam berat melebihi batas maksimal, mengandung cemaran 
mikroba melebihi batas maksimal dan mengandung cemaran bakteri patogen.
4 
Mengkonsumsi boraks dalam makanan tidak secara langsung berakibat buruk, namun 
sifatnya terakumulasi (tertimbun) sedikit-demi sedikit dalam organ hati, otak dan testis. 
Boraks tidak hanya diserap melalui pencernaan namun juga dapat diserap melalui kulit. 
Boraks yang terserap dalam tubuh dalam jumlah kecil akan dikeluarkan melalui air kemih dan 
tinja, serta sangat sedikit melalui keringat. Boraks bukan hanya mengganggu enzim-enzim 
metabolisme tetapi juga mengganggu alat reproduksi pria.
5
 Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
3 
 
mengetahui kandungan dan kadar zat pengawet boraks pada pangan jajanan anak sekolah 
dasar di SDN Kompleks Lariangbangi Kota Makassar tahun 2014. 
BAHAN DAN METODE 
Jenis peneltian ini adalah survei deskriptif dengan pemeriksaan laboratorium secara 
kualitatif dengan metode nyala api dan kuantitatif dengan metode titrasi asam basa. Tempat 
penelitian identifikasi zat pengawet boraks pada pangan jajanan dilaksanakan di Laboratorium 
Terpadu Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin. Penelitian dilaksanakan 
selama Maret-April tahun 2014. Populasi dalam penelitian ini adalah pangan jajanan yang 
tersebar di lingkungan SDN Kompleks Lariangbangi Kota Makassar. Dimana di SDN tersebut 
terdapat 13 penjaja makanan yang tersebar di sekitar lingkungan sekolah. Penarikan sampel 
dari populasi penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling. Sampel pada penelitian 
ini ditetapkan berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti. Data hasil penelitian diolah 
secara elektronik dengan menggunakan aplikasi microsoft excel. Data yang telah dianalisis 
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi untuk membahas hasil penelitian. 
 
HASIL 
Setelah sampel didapatkan, sampel langsung diuji dengan metode nyala api di 
Laboratorium tanpa harus melakukan penyimpanan terlebih dahulu. Analisis kandungan zat 
pengawet boraks pada 10 sampel yang dijual oleh penjual jajanan di sekitar SDN Kompleks 
Lariangbangi Kota Makassar dengan menggunakan metode nyala api yang direaksikan 
dengan pereaksi asam sulfat pekat dan methanol tidak menghasilkan nyala hijau yang berarti 
bahwa pada 10 sampel jajanan tidak terdeteksi adanya zat pengawet boraks (Tabel 1). Satu 
responden memiliki nilai dibawah rata-rata yang dikarenakan menurut pengakuan responden, 
responden kurang memiliki informasi mengenai boraks, sedangkan keempat responden yang 
lain menunjukkan bahwa penjual jajanan memiliki pengetahuan yang cukup tentang sifat-sifat 
dan bahaya dari zat pengawet boraks (Tabel 2). Penjual jajanan di SDN Kompleks 
Lariangbangi 100% memiliki sikap yang baik terhadap penggunaan zat pengawet boraks pada 
pembuatan pangan jajanan anak (Tabel 3). 
 
PEMBAHASAN 
Salah satu masalah keamanan pangan yang masih memerlukan pemecahan masalah 
yaitu penggunaan bahan tambahan pada bahan makanan untuk berbagai keperluan. Diantara 




Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode nyala api, sampel di potong-
potong kecil kemudian di timbang seberat 10 gram selanjutnya di oven selama 6 jam pada 
suhu 120
o
C, kemudian sampel dipijarkan di dalam tanur pada suhu 800
o
C sampai terjadi 
pengabuan sempurna selanjutnya sampel direaksikan dengan pereaksi H2SO4 dan methanol 
kemudian dibakar.  Untuk semua sampel yang diuji dengan menggunakan metode nyala api 
menghasilkan reaksi nyala api berwarna biru yang menunjukkan bahwa pada sampel tersebut 
tidak mengandung bahan pengawet berbahaya boraks. Apabila dengan metode nyala api 
menghasilkan nyala api berwarna hijau, ini menunjukkan bahwa pada sampel tersebut positif 
mengandung bahan berbahaya boraks. 
Dalam pembuatan makanan, termasuk makanan jajanan tradisional, masih banyak 
ditemukan penggunaan bahan-bahan pengawet yang dilarang. Salah satu di antaranya adalah 
penggunaan boraks. Bahan ini banyak digunakan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan 
berbagai makanan, misalnya bakso, mi basah, siomay, dan gendar. Penggunaan boraks 
sebagai bahan tambahan pangan selain bertujuan untuk mengawetkan makanan juga bertujuan 
agar makanan menjadi lebih kompak (kenyal) teksturnya dan memperbaiki penampakan. 
Dengan jumlah sedikit saja telah dapat memberikan pengaruh kekenyalan pada makanan 
sehingga menjadi lebih legit, tahan lama, dan terasa enak di mulut.
6 
Pengamatan ciri fisik mi basah yang positif mengandung boraks yaitu seluruh sampel, 
baik sampel mi basah matang yang mengandung boraks memiliki ciri fisik yang tampak 
mengkilap. Secara teori mi basah yang tampilannya tampak mengkilap merupakan ciri fisik 
mi basah yang mengandung boraks. Mi basah matang tanpa menggunakan pengawet biasanya 
memiliki sifat cepat putus apabila akan diolah. Berdasarkan ciri mudah atau tidaknya mi 
basah putus, seluruh sampel mi basah yang positif mengandung boraks tidak mudah putus. Mi 
basah tanpa menggunakan pengawet biasanya memiliki sifat lengket di tangan.
7 
Bakso yang mengandung boraks teksturnya lebih kenyal, bila digigit akan kembali ke 
bentuk semula dan warnanya akan tampak lebih putih. Ini berbeda dengan bakso yang baik, 
yang biasanya berwarna abu-abu segar merata pada semua bagian baik dipinggir maupun 
ditengah. Bakso dengan warna abu-abu tua menandakan bakso tersebut dibuat dengan 
tambahan obat bakso yang berlebihan.
8 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap penjual bakso di lingkungan 
SDN Kompleks Lariangbangi di peroleh bahwa 3 dari penjual bakso mengatakan bahan dasar 
dari pembuatan bakso yang mereka produksi sendiri yaitu daging sapi atau daging ayam, 
bawang putih, merica, dan tepung kanji yang digunakan sebagai bahan pengenyal. 
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Boraks merupakan salah satu dari jenis bahan tambahan pangan yang dilarang 
digunakan dalam produk makanan. Dampak buruk bagi kesehatan dari boraks yaitu 
menyebabkan iritasi saluran cerna yang ditandai dengan sakit kepala, pusing, muntah, mual, 
diare, penyakit kulit yakni kemerahan pada kulit, diikuti dengan terkelupasnya kulit ari. 
Gejala lebih lanjut ditandai dengan badan terasa lemah, kerusakan ginjal, pingsan, bahkan 
shock dan kematian bila tertelan 5-10 gr boraks.
9 
Berdasarkan karakteristik penjual pada data pendidikannya menunjukkan bahwa penjual 
jajanan di SDN Kompleks Lariangbangi memiliki tingkat pendidikan yang masih tergolong 
rendah. Rata-rata mereka hanya menempuh jenjang pendidikan sampai SMA atau STM. 
Karena pendidikannya rendah maka pengetahuan dan sikap, dan prakteknya umumnya 
terbatas pada pengalaman dan kebiasaan yang dilakukan sehari-hari yang diperoleh secara 
turun-temurun. Namun seiring perkembangan teknologi informasi, pengetahuan tentang 
bahaya boraks tidak hanya didapatkan melalui pendidikan formal saja. Informasi mengenai 
boraks bisa juga didapatkan melalui media elektronik sehingga para penjual dapat memahami 
resiko yang mereka dapatkan dan berikan jika mereka menambahkan zat pengawet boraks 
pada pangan jajanan yang mereka produksi. 
Dalam hal ini perilaku seorang penjual sangat mempengaruhi kualitas dari makanan 
yang akan mereka jual. Perilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan. Dengan perkataan 
lain, perilaku kita pada umumnya dimotivasi oleh suatu keinginan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Tujuan spesifik tersebut tidak selalu diketahui secara sadar oleh individu yang 
bersangkutan. Skinner dalam Winardi, seorang ahli psikologi merumuskan bahwa perilaku 
merupakan respons atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar), oleh 
karena perilaku itu terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap organisme dan kemudian 
organisme tersebut merespon.
10 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai pengetahuan tentang sifat-sifat dan bahaya 
boraks yang dilakukan terhadap para penjual jajanan diperoleh bahwa penjual di SDN 
Kompleks Lariangbangi rata-rata memiliki pengetahuan tentang sifat-sifat dan bahaya boraks 
yang baik, meskipun berdasarkan hasil wawancara ada seorang penjual yang memiliki 
pengetahuan yang masih tergolong rendah, hal ini dikarenakan menurut pengakuannya, 
penjual tersebut kurang mengetahui informasi tentang boraks. 
Menurut teori Lawrance Green dan kawan-kawan dalam buku Notoatmodjo  
menyatakan bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh dua faktor pokok, yaitu faktor perilaku 
(behavior causes) dan faktor diluar perilaku (non behaviour causes). Selanjutnya perilaku itu 
sendiri ditentukan atau terbentuk dari Selanjutnya perilaku itu sendiri ditentukan atau 
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terbentuk dari tiga faktor. Yang pertama yaitu faktor predisposisi (predisposing factors), yang 
mencakup pengetahuan, sikap dan sebagainya. Kedua, faktor pemungkin (enabling factor), 
yang mencakup lingkungan fisik, tersedia atau tidak tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-
sarana keselamatan kerja, misalnya ketersediaanya APD, pelatihan dan sebagainya. Dan 
terakhir adalah faktor penguat (reinforcement factor), faktorfaktor ini meliputi undang-
undang, peraturan-peraturan, pengawasan dan sebagainya.
11 
Berdasarkan hasil wawancara tentang sikap penjual terhadap penggunaan boraks 
diketahui bahwa semua penjual jajanan memiliki sikap yang positif untuk tidak menggunakan 
boraks dalam proses pembuatan makanan yang mereka produksi. 
Perilaku menurut Notoatmodjo dalam Savitri  adalah suatu kegiatan atau aktivitas 
organisme yang dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung. Perilaku 
dikelompokkan menjadi tiga berdasarkan bentuk operasional, yaitu perilaku dalam bentuk 
pengetahuan, yaitu mengetahui situasi atau rangsangan dari luar. Pengetahuan diperoleh 
setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Sebagian besar 
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan merupakan pendorong 
yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Perilaku yang didasari oleh 
pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. 
Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket.
12 
Perilaku dalam bentuk sikap, yaitu tanggapan batin terhadap keadaan atau rangsangan 
dari luar si subyek yang menimbulkan perasaan suka atau tidak suka. Sikap merupakan 
produk dari proses sosialisasi dimana seseorang bereaksi sesuatu dengan rangsangan yang 
diterimanya. Sebelum orang itu mendapatkan informasi atau melihat obyek itu tidak mungkin 
terbentuk sikap. Meskipun dikatakan mendahului tindakan, sikap belum tentu tindakan aktif 
tetapi merupakan predisposisi (melandasi/mempermudah) untuk bertindak senang atau tidak 
senang terhadap obyek tertentu mencakup komponen kognisi, afeksi dan konasi. Perilaku 
dalam bentuk tindakan/praktik yang sudah nyata yaitu berupa perbuatan terhadap situasi dan 
atau rangsangan dari luar.
12 
Dari pengetahuan dan sikap yang ada seseorang akan melahirkan sebuah tindakan atau 
praktek untuk sesuatu hal yang mereka lakukan. Berdasarkan hasil wawancara sebelumnya 
yang menyatakan bahwa para penjual di SDN Kompleks Lariangbangi memiliki pengetahuan 
yang baik dan menunjukkan sikap positif, sehingga pada prakteknya semua penjual juga 
memiliki nilai yang baik. Hal ini didukung dari hasil wawancara yang dilakukan langsung 
kepada para penjual dimana mereka mengaku tidak menggunakan bahan berbahaya boraks 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa makanan jajanan yang dianalisis dengan 
menggunakan metode nyala api membuktikan bahwa 10 sampel jajanan yang berada di 
lingkungan sekitar SDN Kompleks Lariangbangi Kota Makassar tidak teridentifikasi adanya 
penggunaan zat pengawet boraks dan bebas dari kandungan boraks. Dan penelitian kuantitatif 
untuk mengetahui kadar zat pengawet boraks pada makanan jajanan di SDN Kompleks 
Lariangbangi Kota Makassar tidak dapat dilakukan karena pada penelitian yang dilakukan 
secara kualitatif tidak menghasilkan nyala hijau yang berarti sampel negatif mengandung zat 
pengawet boraks. 
Disarankan kepada peneliti selanjutnya, diharapkan menggunakan lebih dari satu 
metode untuk mengidentifikasi kandungan zat pengawet boraks secara kualitatif agar hasil 
yang diperoleh lebih akurat. Dan sebaiknya untuk uji laboratorium, dalam pengambilan sampel 
dilakukan sekurang-kurangnya tiga kali dalam rentang waktu yang berbeda agar lebih 
menguatkan hasil uji laboratorium. 
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Tabel 1.  Hasil Laboratorium Uji Boraks Pada Jajanan  di SDN Kompleks 
Lariangbangi  Kota Makassar 
Sampel Pereaksi Hasil Dokumentasi 
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Sumber: Data Primer, 2014 
 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Tentang Sifat-Sifat 
dan Bahaya Zat Pengawet Boraks Pada Jajanan di SDN Kompleks 
Lariangbangi Kota Makassar 
Responden Skoring Persen 
Kategori 
Pengetahuan 
Penjual A 9 60 Rendah 
Penjual B 13 86,67 Cukup 
Penjual C 11 73,3 Cukup 
Penjual D 13 86,67 Cukup 
Penjual E 11 73,3 Cukup 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
Tabel 3. Distribusi Responden Mengenai Sikap Terhadap Penggunaan Zat 
Pengawet Boraks Pada Pangan Jajanan di SDN Kompleks 
Lariangbangi Kota Makassar 
Responden Skoring Persen Kategori Sikap 
Penjual A 3 60 Positif 
Penjual B 3 60 Positif 
Penjual C 3 60 Positif  
Penjual D 4 80 Positif 
Penjual E 4 80 Positif 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
 
